BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan perkiraan International Labour Organization (ILO) pada
tahun 2018, lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja setiap tahunnya dikawasan
Asia dan Pasifik. Kematian akibat kerja di dunia terjadi pada Asia sekitar dua
pertiga kematian yaitu sebesar 2,4 juta (86,3%) dari kematian yang diakibatkan
oleh penyakit akibat kerja, sedangkan lebih dari 380.000 (13,7%) diakibatkan
kecelakaan kerja.

Di Indonesia angka kecelakaan kerja dalam beberapa tahun ini belum
menunjukkan perbaikan secara berkelanjutan. Merujuk dari data Kementerian
Ketenagakerjaan, data kecelakaan kerja pada tahun 2018 mengalami
peningkatan yaitu 5.318 kasus kecelakaan kerja dengan korban meninggal
sebanyak 87 pekerja, sedangkan 52 pekerja mengalami cacat dan 1.361 pekerja
lainnya sembuh setelah menjalani perawatan media akibat kecelakaan kerja yang
dialaminya.

Dalam melaksanakan pekerjaan, tenaga kerja diwajibkan untuk menjaga
kesehatan dan keselamatannya. Keselamatan kerja diupayakan untuk
menerapkan tindakan-tindakan pencegahan kecelakaan dan penyelenggaraan
lokasi kerja yang aman. Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Trasmigrasi No. 02/MEN/1980, Pemeriksaan Kesehatan adalah suatu agenda
yang diwajibkan untuk dilaksanakan oleh pemilik perusahaan kepada pekerja.

Dalam hal ini dilakukan untuk menghindari adanya riwayat penyakit yang



diderita oleh pekerja, atau gangguan-gangguan fisik dan mental yang tidak
diketahui oleh pemimpin perusahaan (Kamariah, 2019).

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) adalah salah satu
perusahaan yang memproduksi bubur kayu (Pulp) dan tissue dengan bahan baku
berupa kayu (wood) serta berada dalam Asian Pulp and Paper (APP). PT. LPPPI
berlokasi di Provinsi Jambi, tepatnya di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Tebing
Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper
Industry berdiri di atas lahan seluas 1.150 Ha dengan jumlah Chipping Machine
sebanyak 10 line, Pulping Machine sebanyak 4 line dan Tissue Machine
sebanyak 2 line production.

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) selalu mengadakan
Pemeriksaan Kesehatan Berkala/Khusus setiap tahunnya yang mengacu pada
Program Kerja Unit Safety and Security tahun 2020 dan mengacu pada Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Nomor: Per-02/Men/1980 tentang
Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan Keselamatan
Kerja. Pemeriksaan kesehatan Berkala dan Khusus yang diterapkan PT. LPPPI
meliputi: pemeriksaan badan/fisik, pemeriksaan laboratorium, pemeriksaan
radiologi, pemeriksaan khusus audiometri, dan pemeriksaan elektrokardiogram.

Pelaksanaan program magang di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
Industry ini dalam rangka untuk membandingkan dan mengimplementasikan
teori yang telah didapatkan dengan praktik di lapangan. Program magang ini
merupakan sarana penulis untuk mengetahui apa saja permasalahan yang ada di

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry serta bagaimana Unit Safety and



Security (SS) PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dalam menerapkan
program untuk mengatasi permasalahan yang ada dilapangan. Disamping itu
yang menjadi fokus magang ini adalah bagaimana pemantauan manajemen K3
terkait kesehatan kepada di PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry Tahun

2023.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Pelaksanaan magang ini secara umum bertujuan untuk mengenal,
memahami dan mengaplikasikan teori-teori Ilmu Kesehatan Masyarakat
khususnya dibidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam
pelaksanaan program dan kegiatan bidang Kesehatan Masyarakat melalui

magang di lapangan.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran umum PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry.
b. Mengetahui gambaran umum Unit Safety and Security (SS) PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry.
¢. Menganalisis penerapan manajemen K3 terkait kesehatan pada pekerja di

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry.



C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari “Pemantauan Manajemen K3 Terkait Kesehatan di

PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry” mencakup beberapa aspek utama

yang akan diteliti dan diamati dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Identifikasi Risiko kesehatan

Melakukan identifikasi risiko-risiko kesehatan khusus yang dihadapi oleh
pekerja yang terlibat dalam aktivitas kerja di PT. Lontar Papyrus Pulp &
Paper Industry. Risiko kesehatan ini didapatkan dari hasil Medical Check Up
(MCU).

Praktik Manajemen K3

Menyelidiki praktik manajemen K3 yang sedang berlaku di perusahaan. Hal
ini termasuk penggunaan peralatan pelindung diri, kepatuhan terhadap
perusahaan keselamatan, dan tindakan preventif lainnya untuk mengurangi
risiko kesehatan.

Efektivitas Program K3

Mencakup evaluasi terhadap efektivitas program K3 yang ada di PT. Lontar
Papyrus Pulp & Paper Industry khususnya yang ditujukan untuk pekerja.
Evaluasi ini akan melihat seberapa jauh program tersebut dapat mengurangi
risiko kesehatan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman.
Dampak Kesehatan

Menggambarkan dampak kesehatan yang dialami oleh pekerja berdasarkan

pemeriksaan MCU sebagai akibat dari kondisi kerja pekerja.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) adalah
salah satu efektivitas perusahaan untuk meminimalkan risiko dan
mengendalikan sumber bahaya mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(PAK), serta mengoptimalkan efisiensi perusahaan untuk meningkatkan daya
saing perusahaan. Dengan konsisten dan berkesinambungan dalam menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), dapat mencegah
kejadian yang tidak diinginkan atau dapat menyebabkan kerugian. Perusahaan
penting untuk melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang mungkin
dihadapi dalam konteks ketenagakerjaan. (Jaya, 2021).

Tujuan dan sasaran dari SMK3 yang terdapat di Peraturan Pemerintah RI
No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen adalah menciptakan
suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja dengan melibatkan unsur
manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam
rangka mencegah dan mengurangi tingkat kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(PAK) serta dapat menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif

(Ridasta, 2020).



B. Keselamatan dan kesehatan Kerja

1. Pengertian Keselamatan Kerja
Keselamatan kerja (safety) adalah perlindungan para pekerja dari
luka-luka yang diakibatkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan
pekerjaan (the protection of employer from injuries caused by work-related
accident) (Mangkunegara, 2015). Keselamatan kerja adalah suatu usaha
atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, serta
mencegah semua bentuk kecelakaan yang mungkin terjadi (Drs Irzal, 2016).
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,
menjelaskan bahwa keselamatan kerja adalah adalah tindakan di lingkungan
kerja untuk mencegah serta mengurangi kemungkinan terjadinya
kecelakaan pekerjaa, mengatasi risiko terkait kebakaran, dan mengurangi

potensi bahaya yang bisa mengakibatkan peledakan (Darmayanti, 2018).

2. Pengertian Kesehatan Di Tempat Kerja

Keselamatan kerja yang merujuk pada Komisi Gabungan ILO/WHO
dalam Kesehatan kerja tahun 1950 yang disempurnakan pada sesi ke-12
tahun 1995. Keselamatan kerja adalah upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan derajat kesehatan fisik, mental dan kesejahteraan sosial pada
semua pekerjaan yang tinggi (Kurniawidjaja, 2016). Kesehatan kerja adalah
keadaan dimana seseorang tidak mengalami gangguan fisik, mental,
emosional, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. risiko

kesehatan merujuk pada faktor-faktor di lingkungan kerja yang terjadi



dalam jangka waktu tertentu dan dapat menyebabkan stress emosional atau
gangguan fisik (Mangkunegara, 2015).

Kesehatan kerja dapat dipengaruhi oleh: 1) Beban kerja yang berupa
beban fisik, mental dan sosial sehingga upaya penempatan pekerjaa yang
sesuai dengan kemampuannya perlu diperhatikan. 2) Kapasitas kerja seperti
pendidikan, keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran tubuh, keadaan gizi
dan sebagainya. 3) Lingkungan kerja, yaitu sebagai beban tambahan, baik
berupa faktor fisik, kimia, biologi, ergonomik maupun aspek psikososial
(Darmayanti, 2018).

Di Indonesia, tujuan dari kesehatan kerja tertuang dalam Undang-
Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, yaitu melindungi pekerja
agar hidup sehat dan terlepas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk
yang diakibatkan oleh pekerja itu sendiri (Kamariah, 2019).

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan
Kerja menjelaskan bahwa semua pekerja/buruh disuatu perusahaan harus
bekerja dalam lingkungan yang aman dan sehat. Pekerja memiliki hak untuk
bekerja tanpa harus menghadapi risiko serius terhadap keselamatan dan
kesehatan mereka. Kemudian menjelaskan prinsip pencegahan terhadap
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). Tindakan preventif harus
diutamakan dalam rangka mengurangi risiko terhadap keselamatan dan
kesehatan pekerja. Pendekatan pencegahan melibatkan identifikasi potensi

bahaya, evaluasi risiko, serta pengembangan strategi untuk menghindari



atau mengurangi risiko tersebut (Undang-undang No 1 Tahun 1970 Tentang
Keselematan Kerja, 1970)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2019
Tentang Kesehatan Kerja, menjelaskan bahwa pekerja/buruh harus
diperhatikan tentang persoalan kesehatannya secara terpadu, menyeluruh
dan berkesinambungan. Dan juga dalam penyelenggaraan kesehatan kerja
Upaya yang harus dilakukan adalah pencegahan penyakit, peningkatan
kesehatan, penanganan penyakit dan pemulihan kesehatan

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi No.
02/Men/1980, Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja biasanya dilakukan pada
saaat sebelum kerja dan pemeriksaaan berkala yang dilaksanakan di saat-
saat tertentu, serta pemeriksaan khusus yang mana pemeriksaan kesehatan
ini dilakukan saat terjadi permasalahan yang ditimbulkan akibat beban kerja
maupun lingkungan kerja (Kamariah, 2019).

Maka dari itu dibutuhkan pelayanan kesehatan untuk pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja yang termuat dalam Permenakertras RI No. PER.
03/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan Tenaga Kerja, yang berisi
tujuan dari pelayanan kesehatan adalah memberikan bantuan kepada para
pekerja dalam menyesuaikan diri secara fisik dan mental, melindungi
mereka dari gangguan kesehatan yang muncul akibat pekerjaan,
meningkatkan kesehatan tubuh, keadaan mental, dan kemampuan fisik
pekerja, serta menyediakan pengobatan, perawatan, dan rehabilitasi bagi

pekerja yang mengalami penyakit ( Nurul A dan Reza A.A, E.K, 2022)



3. Ruang Lingkup Kesehatan Kerja
Kesehatan kerja meliputi beberapa upaya penyerasian antara pekerja
dengan pekerjaan dan lingkungan kerja, baik fisik maupun psikis dalam hal
cara/metode kerja, proses kerja dan kondisi yang bertujuan untuk:

a. Menjaga dan meningkatkan tingkat kesejahteraan kerja bagi anggota
masyarakat pekerja di berbagai sektor pekerjaan, baik dari segi fisik,
mental, maupun kesejahteraan sosial mereka, semaksimal mungkin.

b. Mencegah munculnya masalah kesehatan pada anggota masyarakat
pekerja akibat kondisi lingkungan tempat kerja.

c. Menyediakan pekerjaan serta perlindungan bagi tenaga kerja selama
bekerja dari potensi risiko yang dapat mengancam kesehatan.

d. Menyediakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang sesuai dengan

kapabilitas fisik dan mental pekerja.

C.Medical Check Up (MCU)
1. Pengertian Medical Check Up (MCU)

Medical Check Up (MCU) adalah pemeriksaan yang lebih difokuskan
pada langkah-langkah pemcegahan tingkat pertama dan kedua, yakni
mengidentifikasi secara menyeluruh berbagai faktor kesehatan yang
berpotensi memicu timbulnya penyakit tertentu dimasa mendatang (Syarifah,
2016). Medical Check Up (MCU) merupakan pemeriksaan kesehatan
komprehensif, dengan melakukan pemeriksaan ini, diinginkan bahwa kondisi

penyakit atau gangguan kesehatan dapat terdeteksi pada tahap awal. Uji ini



juga bermanfaat untuk merencanakan pendekatan penanganan dan
pengobatan yang sesuai sebelum penyakit mengalammi perkembangan lebih
lanjut (Vikry, 2020).

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan
Kerja pada pasal 2 ayat (2) menjelaskan bahwa harus mengadakan
pemeriksaaan kesehatan sebelum kerja. sedangkan pada pasal (2) ayat (3)
menjelaskan bahwa pemeriksaan kesehatan sebelum kerja meliputi: 1)
pemeriksaan fisik lengkap. 2) Pemeriksaan Kesegaran jasmani. 3) Rontgen
paru-paru (bilamana mungkin) dan laboratorium rutin. 4) Pemeriksaan lain
bila diperlukan. 5) Pengecualian untuk pelaksanaan medical check up sesuai
dengan pasal 2 ayat (7) yang berbunyi jika 3 (tiga) bulan sebelum permintaan
medical check up ini telah dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh dokter yang
dimaksud pasal 1 (sub d) peraturan tersebut, maka tenaga kerja tersebut tidak
perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan sebelum kerja

Medical Check Up (MCU) adalah salah satu cara dalam
mengimplementasi pemeriksaan rutin terhadap kesehatan tenaga kerja, yang
dijelaskan dalam pasal 3 ayat (2) dari Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Trasmigrasi No. Per. 02/Men/1980, menyatakan bahwa “Semua perusahaan
sebagaimana dimaksudkan pasal 2 ayat (2) tersebut harus melakukan
pemeriksaan kesehatan berkala bagi tenaga kerja sekurang-kurangnya 1 (satu)
tahun sekali kecuali ditentukan lalu oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja”. Pada pasal 3 ayat

(1), tujuan utama dari pemeriksaan medis secara berkala adalah untuk
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mengidentifikasi dampak pekerjaan terhadap kesehatan. Ini dapat diperoleh
melalui perbandingan hasil pemeriksaan kesehatan awal sebelum memulai
pekerjaan dengan hasil pemeriksaan kesehatan berkala.

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi No.
02/Men/1980, pada pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa MCU khusus ini
menilai adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan tertentu serta golongan
tenaga kerja tertentu. Pada Pasal 5 ayat (2), pemeriksaan kesehatan khusus
dilakukan terhadap: 1) Karyawan yang telah mengalami kecelakaan atau
menderita penyakit yang memerlukan perawatan selama lebih dari dua
minggu. 2) Karyawan yang berusia di atas 40 tahun, karyawan perempuan,
karyawan dengan cacat, serta karyawan muda yang melaksanakan tugas-
tugas tertentu. 3) Karyawan yang memiliki dugaan kondisi kesehatan
tertentu harus menjalani pemeriksaan khusus sesuai dengan kebutuhan. 4)
Umumnya, biaya pemeriksaan kesehatan berkala ditanggung oleh
perusahaan atau majikan yang bertanggung jawab atas biaya pelaksanaan

pemeriksaan di atas. (Pasal 9)

2. Prosedur Pemeriksaan
Berdasarkan Halim (2022) terdapat beberapa prosedur yang
dilaksanakan saat melakukan MCU pada kesehatan karyawan:
a) Evaluasi riwayat kesehatan: Pada tahap awal pemeriksaan medis,

profesional medis akan menggali informasi mengenai riwayat kesehatan,
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penggunaan obat-obatan, riwayat operasi, kondisi penyakit sebelumnya,
dan gaya hidup pasien.

b) Pengukuran tanda-tanda vital: Dokter akan melakukan pengukuran
beberapa indikator vital, termasuk frekuensi pernapasan, detak jantung,
tekanan darah, dan suhu tubuh.

c) Penilaian fisik: Dokter atau staf medis lainnya akan melaksanakan
evaluasi fisik yang meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan,
pemeriksaan kepala, leher, paru-paru, jantung, perut, kulit, dan fungsi
saraf.

d) Evaluasi kesehatan mental: Pemeriksaan kesehatan jiwa akan dimulai
dengan sesi konsultasi yang mencakup pertanyaan umum mengenai
kesehatan mental individu.

e) Pemeriksaan pendukung: Bila diperlukan guna mendapatkan hasil yang
lebih akurat, langkah pemeriksaan medis juga mencakup tes pendukung
seperti tes darah, analisis urin dan tinja, pemindaian sinar-X dan
ultrasonografi, elektrokardiogram (EKG), spirometri, audiometri, dan

pengujian buta warna.
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D.Penyakit Akibat Kerja (PAK)

Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah penyakit yang disebabkan oleh
pekerja, alat kerja, bahan, proses maupun lingkungan kerja. dengan demikian
Penyakit Akibat Kerja (PAK) merupakan penyakit yang artifisial atau non made
disease (Bahri and Mulyadi, 2021). Dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia No. 7 Tahun 2019 tentang Penyakit Akibat Kerja, dokter yang dapat
memeriksa atau mendiagnosis pekerja yang mengalami Penyakit Akibat Kerja
(PAK) adalah dokter dan atau dokter spesialis yang berkompeten dibidang
kesehatan kerja sesuai dengan kewenangan masing-masing

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022
Tentang Pelayanan Kesehatan Penyakit Akibat Kerja, menjelaskan bagaimana
acuan dalam pelayanan kesehatan Penyakit Akibat Kerja, lingkup peraturan
pelayanan kesehatan Penyakit Akibat Kerja yang meliputi: penekanan diagnosis,
tata laksana, rujukan, pencatatan dan pelaporan, dan surveilans. Kemudian daftar
diagnosis PAK yang spesifik pada jenis pekerjaan tertentu, serta menjelaskan
beberapa contoh penyakit yang dapat menjadi dugaan PAK berdasarkan faktor
biologi, kimia, fisika, sistem target organ.

Kriteria gangguan penyakit yang dapat dikatakan menjadi penyebab
kecelakaan kerja diantaranya pada pasal 7 Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 11 Tahun 2022 Tentang Pelayanan Kesehatan Penyakit
Akibat Kerja, yaitu a) penyakit memiliki penyebab yang jelas dan spesifik. b)

memiliki hubungan waktu antara pajanan dan timbulnya penyakit yang jelas. c)
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besar pajanan dapat diketahui/diakui secara umum dan d) pengaruh faktor
individu dan faktor lain di luar tempat kerja dapat disingkirkan dengan mudah.

Setiap individu memerlukan pekerjaan sebagai sarana untuk mencukupi
kebutuhan hidup mereka. Ketika bekerja, penting sekali untuk menjaga
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), karena ketika seseorang mengalami
gangguan kesehatan saat bekerja, hal ini akan berdampak negatif pada diri
mereka sendiri, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Untuk pencegahan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 56 Tahun 2016 Tentang
Penyelenggaran Pelayanan Penyakit Akibat Kerja, terdapat 5 upaya yang dapat
dilakukan, antara lain: a) Melakukan identifikasi potensi bahaya penyakit akibat.
b) Promos kesehatan kerja sesuai dengan hasil identifikasi potensi bahaya yang
ada ditempat kerja. ¢) melakukan pengendalian potensi bahaya di tempat kerja.
d) pemberian informasi mengenai alat pelindung diri yang sesuai dengan potensi
bahaya yang ada ditempat kerja dan cara pemakaian alat pelindung diri yang
benar. €) Pemberian imunisasi bagi pekerja yang terpajan dengan agen biologi

tertentu.

E. Program Kesehatan
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sebuah rangkaian
program sistematis yang diimplementasikan bagi para pekerja dan pengusaha
sebagai langkah pencegahan awal terhadap kemungkinan terjadinya

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK). Pendekatan ini melibatkan
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identifikasi potensi risiko kecelakaan dan penyakit yang bisa terjadi akibat
hubungan pekerjaan dalam lingkungan kerja, serta langkah-langkah antisipatif
yang diambil jika situasi semacam ini muncul (Elvin, 2022).

Tujuan program keselamatan kerja menurut Swasto (2011) yaitu 1)
Menjamin perlindungan terhadap hak keselamatan tenaga kerja dalam
menjalankan tugas mereka demi kesejahteraan hidup. 2) Menjamin
Keselamatan kerja bagi semua individu lain yang berada dalam lingkungan
tempat kerja. 3) Menjaga agar sumber daya produksi tetap terjaga dan
digunakan denga naman serta efisien (Indah, 2017).

Sedangkan menurut Swasto (2011) tujuan dari program kesehatan kerja
adalah 1) Berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tingkat kesehatan tenaga
kerja yang optimal, termasuk karyawan di perusahaan, petani, pegawai negeri
atau pekerja bebas. 2) sebagai alat untuk meningkatkan hasil produksi,
berdasarkan prinsip efisiensi dan produktivitas kerja manusia yang lebih tinggi
(Indah, 2017).

Program yang diatur dalam peraturan tentang Jaminan Sosial Tenaga
Kerja atau Undang-Undang No. 3 Tahun 1992, ruang lingkupnya mengatur
tentang: Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua dan

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan.
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BAB III
HASIL KEGIATAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) merupakan salah
satu dari beberapa perusahaan yang bergerak dalam usaha produksi pulp,
tissue dan Chemical Asia Pulp and Paper (APP) milik Sinar Mas. PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry didirikan sejak tahun 1992 dan pada tahun
1995, Sinar Mas Group membagi PT menjadi dua yaitu PT. Wira Karya Sakti
(WKS) dan PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI).

PT. Wira Karya Sakti (WKS) bergerak dibidang pengolahan hutan
yaitu HTT (Hutan Tanaman Industri). Sedangkan PT. Lontar Papyrus Pulp and
Paper Industry (LPPPI) merupakan salah satu perusahaan yang tergabung
dalam Asian Pulp and Paper (APP) yang berpusat di Singapura. PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry (LPPPI) berlokasi di Desa Tebing Tinggi,
Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Jabung Barat, Provinsi Jambi.

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dalam membuat bubur
kertas dan tisu menggunakan dua jenis kayu yaitu kayu eukaliptus dan kayu
accasia, serta tambahan serat kayu dari sektor luar. Jumlah tenaga kerja di
PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry sebanyak 1580 pekerja, yang

terdiri dari pekerja pulp sebanyak 1218 dan pekerja tissue sebanyak 362.



2. Visi dan Misi PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
a. Visi
Menjadi perusahaan Pulp and Paper global terkemuka dan
dihormati, yang memberikan nilai unggul kepada pelanggan, masyarakat,
karyawan dan pemegang saham kami-secara bertanggung jawab dan

berkelanjutan.

b. Misi
1) Meningkatkan pangsa pasar global.
2) Meningkatkan penggunaan teknologi mutakhir dalam pengembangan
produk baru dan pencapaian pangsa pasar global efisiensi pabrik.
3) Meningkatkan SDM melalui pelatihan.

4) Mewujudkan komitmen berkelanjutan di semua operasi.

3. Bahan Baku PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
a. Serat primer
Serat primer mengacu pada serat yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Jenis serat ini bisa diperoleh dari berbagai tanaman, termasuk
jenis kayu dan juga jenis non kayu.
1) Kayu (Wood)

a) Kayu daun lebar (Hard Wood)
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Kayu daun lebar merupakan jenis kayu yang dihasilkan dari
kayu yang memiliki daun lebar. Umumnya menggugurkan daunnya
pada musim kemarau dan berserat pendek. Kayu yang dapat
dikatakan berserat pendek adalah kayu yang memiliki ukuran serat
0,5-2,5 mm. Kayu lebar antara lain Albizia falcataria, Eucalyptus
spp, Anthocephalus, Acacia Man Lum, Lamtorugung, Sesbonia
Grandifiora

Bahan baku yang telah disebutkan di atas akan menghasilkan
pulp yang berjenis LBKP (Leaf Bleach Kraft Pulp). LBKP yaitu pulp
yang berwarna putih yang berasal dan pohon-pohon yang memiliki
daun lebar dan berserat pendek, yang proses pengolahannya

menggunakan proses kraft.

b) Kayu Daun Jarum (Soft Wood)

Jenis kayu berdaun jarum (daun berbentuk tajam seperti daun)
ditandai dengan selalu hijau sepanjang tahun (ever green). Ciri
lainnya yaitu tidak menggugurkan daun dan memiliki serat panjang.
Panjang seratnya berkisar antara 3,0-6,0 mm. Contoh kayu jenis ini
adalah Pinus spp. (tusam) dan Agathis spp. (damar).

Bahan baku yang telah diolah akan menghasilkan pulp yang
berjenis NBKP (Neddle Bleaching Kraft Pulp). NBKP yaitu pulp

yang berwarna putih yang berasal dan proses pengolahan kayu
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berdaun jarum yang memiliki serat panjang dan dihasilkan melalui
proses kraft.
2) Bukan kayu (non kayu)

Beberapa jenis tumbuhan bukan kayu merupakan sumber serat
untuk bahan baku pulp, baik itu berasal dan kulit batang, daun, tangkai,
buah/biji dan bulu biji. Berdasarkan sumber serat, tumbuhan bukan
kayu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Serat kulit batang: fax, juke, hemo, rami kenaf, haramay
2. Serat daun: manila, abaca, sisal, palm, neflas.
3. Serat bulu biji: kapas, kapuk.

4. Serat rerumputan: merang, jerami, bampu, gelaga, esparto, baggase.

2) Serat sekunder
Bahan baku untuk pembuatan pulp di PT. LPPPI adalah berasal dan
kayu daun lebar yang di pasok oleh PT. WKS sebagai pengolah MHW
(Mix Hard Wood). Sampai saat ini kayu yang ditanam oleh PT. WKS
(MHW-nya) sebagai bahan baku untuk pulp yang akan digunakan secara

terus menerus adalah Accasia man glum dan Accasia casicarpa.

4. Produk PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
Berikut adalah produk utama yang dihasilkan oleh PT. Lontar Papyrus
Pulp and Paper Industry

a. Pulp
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Pulp merupakan bahan baku setengah jadi yang berbentuk bubur
dan diolah menjadi kertas yang berasal dari serat kayu eukaliptus dan
kayu accasia. Pulp yang dihasilkan PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
Industry ini dapat dijadikan kertas HVS, kertas folio, kertas fotocopy,

kertas tissue, kertas kilat, kertas koran, karton dan sebagainya.

b. Tissue
Pabrik kertas tissue pertama di Jambi adalah milik Asian Pulp
Paper (APP) ini yang mulai beroperasi dan berproduksi pada tanggal 28
Maret 1998 dengan kapasitas produksi 130 Ton per hari, atau lebih dan
47.000 Ton per tahun. Kertas yang diproduksi berupa tissue dengan
empat jenis produk yaitu Toilet tissue, Facial tissue, Napkin tissue dan

Kitchen towel tissue.

c. Bahan Kimia

Disamping memproduksi Chip, Pulp dan Tissue, PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry juga memproduksi bahan kimia
seperti NaOH cair, HCI, O,, dan CID>. Lontar Papyrus Jambi
memproduksi pulp dan jenis kayu alam keras dengan menggunakan
metode kimia sulfut (proses kaft). Bahan kimia untuk ekstraksi serat
selulosa dan menggunakan bahan pengotor terutama lignin digunakan
white liquor (NaOH + NaxS04), Oz, CID2, NaOH, H20,, Feroxide SOs.

Semua bahan kimia untuk proses produksi pulp putih diproduksi sendiri
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kecuali untuk peroksida. Sebagai bahan ikatan proses pembuatan bahan
kimia tersebut juga diprosuksi H>SOs4, HCI, Solid NaOH,

Hypoccholirite, CaO, N3, H>, dan Poly Alumunium Chloride.

5. Kegiatan Produksi PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
a. Produksi Pulp
1) Proses Pembuatan Pulp

a) Wood supply (PT. WKS), Bahan baku yang digunakan untuk
membuat pulp dan paper berasal dari Hutan Tanam Industri (HTT).

b) Chipping, Tempat kayu yang telah dipotong kecil

¢) Cooking, berfungsi memisahkan serat dengan lignin.

d) Screening Washing/Bleaching, berfungsi memisahkan chip-chip
yang belum masak juga kotor dan pencucian (washing), berfungsi
memisahkan pulp dengan black liquor.

e) Drying, tahap penyaringan lembaran pulp dengan menggunakan
steam (uap panas).

f) Warehouse, yaitu tempat penyimpanan atau tempat penampungan
sementara lembaran pulp untuk selanjutnya dikirim ke costumer.

g) Shipment Delivery, merupakan tempat pengiriman lembaran pulp ke

costumer.
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b. Produksi Zissue

1) Proses pembuatan 7issue

a)

b)

d)

Stock Preparation, adalah tempat penyimpanan stok bahan yang
telah menjadi bubur pulp.

Approach Flow, bahan yang telah berbentuk bubur pulp,
dipindahkan ke bagian tissue machine untuk diolah menjadi tissue.
Tissue Machine, merupakan tempat pengolahan, pencampuran
bahan baku dengan pembentukan ikatan sera tantara serat panjang
dan serat pendek. Sehingga dihasilkan serat terekstraksi yang kuat.
Pencetakan ftissue, Suspense yang telah discreening kemudian
disemprotkan untuk dicetak ke felr sehingga akan terbentuk
lembaran tissue. Disini terdapat proses pengeringan dengan suction
press roll dan dikeringkan dengan uap panas dalam yankee dryer.
Rewinder Machine, adalah proses penggulungan fissue kembali
jumbo roll menjadi tissue roll.

Wrapping Machine, adalah peralatan pembungkus dan pelabelan

tissue roll.
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6. Kebijakan PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry sebagian perusahaan yang
bergerak di bidang pulp & paper menyadari sepenuhnya risiko dan dampak
yang ditimbulkan dan aktivitas produksi terhadap pekerja, karyawan,
Masyarakat para pemanku kepentingan dan lingkungan sekitarnya.

Seluruh jajaran manajemen dan karyawan PT. Lontar Papyrus Pulp
and Paper Industry sepakat untuk mengoptimalkan dampak positef dan
meminimalkan risiko serta dampak negatif dengan menekan Good Mining
Practice dengan cara:

a) Menaati peraturan perundang-undangan dan norma-norma keselamatan
dan kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan hidup.

b) Mencegah sedini mungkin terjadinya pencemaran, kecelakan kerja dan
penyakit akibat kerja (PAK).

¢) Meningkatkan keterampiran karyawan dalam pemeliharaan keselamatan
dan kesehatan kerja serta pengendalian dampak lingkungan.

d) Meningkatkan kepedulian terhadap masalah keselamatan dan kesehatan
kerja serta lingkungan hidup.

e) Melakukan perbaikan secara terus menerus dalam bidang keselamatan dan
kesehatan kerja serta lingkungan hidup.

f) Kebijakan ini berlaku untuk karyawan dan para pemangku kepentingan di

lingkungan PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry.
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B. Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
Industry.
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C. Struktur Oganisasi Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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D. Kegiatan Magang

Selama magang di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry, mahasiswa
diharapkan untuk hadir setiap hari pada hari senin-jumat pada pukul 07.00 WIB
dengan menggunakan trasportasi pribadi (motor). Selanjutnya, untuk jam
ustirahat kerja pada hari senin-kamis pada pukul 11.00-13.00 WIB dan pada hari
jumat pukul 11.30-13.30 WIB DAN pulang kerja pada pukul 17.00 WIB, yang
terhitung jam magang setiap harinya adalah 8 jam.

Pada magang ini di tempatkan di Unit Safety and Security (SS)/Unit MSD,
yang mana magang ini tidak hanya dilakukan dikantor, tetapi dilapangan pabrik.
Kegiatan magang yang telah dilakukan adalah
1. Safety induction

Kegiatan safety induction merupakan penjelasan mengenai kegiatan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang akan diberikan untuk pekerja,
visitor dan kontraktor yang berada di lokasi PT.LPPPI

2. Five Minute For Safety (Breafing)
Kegiatan ini wajib dilakukan sebelum melakukan aktivitas pekerjaan oleh
setiap unit. Hal-hal yang disampaikan saat kegiatan ini adalah mengenai
penggunaan APD yang benar, bahaya yang akan ditimbulkan.

3. Observasi pada pabrik Pulp dan pabrik Tissue

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses produksi pembuatan
pulp dan tissue yang didampingin oleh pembimbing lapangan.

4. Melakukan audit internal (Kontraktor)

5. Menginput data hasil pengauditan kontraktor
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10.

1.

12.

Melakukan Workshop tentang HIARO
Pelaksanaan Workshop HIARO pada 10 Agustus 2023 yang dijelaskan oleh

Pak Wildan selaku perwakilan tim audit dari pusat.

. Safety talk

Melakukan safety talk dengan tema Fatigue dan Circadian Rhythms pada
tanggal 25 Agustus 2023 dan melakukan safety talk pada saat five minute for

safety pada pekerja MSD/SS/GA pada tanggal 21 Agustus 2023.

. Simulasi kebakaran dan penggunaan APAR

Pelaksanaan simulasi kebakaran dan penggunaan APAR dilaksanakan
bersama pihak puskesmas pijoan baru. Tindakan ini sangat penting dilakukan
untuk menghadapi situasi darurat yang akan terjadi apabila terjadi kebakaran.
Melakukan Inspeksi pada pabrik Tissue

Melakukan inspeksi pada pabrik Tissue bersama dengan tim MSD, SS serta
bersama DISNAKER Provinsi Jambi

Mengawasi berjalannya kegiatan MCU

Memantau pelaksanaan kegiatan MCU di Klinik Cipta Medika pada tanggal
14-25 Agustus 2023

Pengambilan data MCU

Melakukan pengambilan data MCU di Klinik Cipta Medika untuk Laporan
Akhir Magang pada tanggal

Menginput atau merekap data MCU
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Gotong Royong bersama karyawan dan Masyarakat

Dalam memperingati hari Lingkungan Hidup PT. Lontar Papyrus Pulp and
Paper Industry mengadakan gotong royong bersama dengan karyawan dan
Masyarakat sekitar, yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2023.
Training tentang study case di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
Melakukan pada semua karyawan di pabrik agar tidak terjadinya kecelakaan
ditempat kerja, yang mana pelaksanaannya dilakukan pada bulan Agustus
setiap hari Kamis dan Jumat, jam 08.30 WIB dan 14.30 WIB.

Diskusi terkait SMK3 Di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
Diskusi bersama Bapak Afif terkait tentang SMK3 yang berada di PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry.

Membuat media promosi K3

Membuat media promosi K3 berupa leafleat, Poster dan PPT tentang Fatigue,
Bahaya Gigitan Ular, Hepatitis, HI'V, Bahaya Rokok, PTM, Gizi kerja.
Penaburan benih ikan

Kegiatan penaburan benih ikan sebanyak 22.000 yang dilakukan oleh semua
Kepala Unit PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry, di sungai
pangabuan, pada tanggal 30 Agustus 2023.

Melakukan meeting bersama Puskesmas

Melakukan meeting bersama puskesmas di PT. Lontar Papyrus Pulp and
Paper Industry, yang membahas tentang persiapan Audit Gerakan Pekerja

Perempuan Sehat Produktif (GP2SP).
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19. Kegiatan Tes IVA dan Sadanis
Pelaksanaan kegiatan ini ditujukan kepada seluruh karyawan wanita di PT.
LPPPI dan masyarakat sekitar.

20. Pemasangan Poster Promosi K3
Kegiatan ini dilakukan di pagi hari dengan menempelkan poster pada area
absensi karyawan mengenai bahaya merokok, PTM, gizi kerja, hepatitis.

21. Audit GP2SP
Kegiatan ini merupakan pelaksanaan audit GP2SP (Gerakan Pekerja

Perempuan Sehat Produktif) oleh Dinkes Provinsi Jambi.

E. Permasalahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pada PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry terdapat beberapa
permasalahan yang dapat timbul yaitu:
1. Gangguan Pernapasan
Pada lingkungan PT. LPPPI para pekerja diharuskan untuk memakai
masker karena adanya uap bahan kimia yang membahayakan jika dihirup
oleh mereka. Hal yang perlu dilakukan pencegahan kerusakan pada sistem
pernapasan akibat paparan berulang terhadap bahan kimia seperti klorin

Alkali.
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. Bekerja di Ruang Terbatas

Para pekerja yang bekerja diarea ruang terbatas harus terdapat 3
orang dengan 2 orang yang berada di dalam dan 1 orang berjaga diluar
untuk mencari bantuan jika terjadi gawat darurat.
. Bekerja di Ketinggian

Para pekerja yang bekerja dengan ketinggian 1,8 meter maka
diwajibkan untuk menggunakan Full body harness agar mengurangi risiko
terjadinya kecelakaan kerja yang mengakibatkan cacat maupun kematian.
. Gangguan Pendengaran

Pekerja yang bekerja di area bising serta diatas nilai ambang batas
maka wajib menggunakan Ear Plug untuk melindungi telinga dari sumber

bising.

. Tertabrak oleh Forklift

Forklift merupakan peralatan yang diguanakan untuk memindahkan
muatan atau barang yang berat dari satu tempat ke tempat lain. Kejadian
ini dapat terjadi saat melakukan aktivitas pemindahan dan pengangkatan

alat dari dan ke lapangan.

. Tertimpa Barang

Para pekerja dapat berisiko tertimpa barang saat berada di area

gudang pulp ataupun tissue
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Perbandingan Teori dan Praktik

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry adalah sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang pembuatan bubur kertas (Pulp) dan tissue. Dalam hal
ini memiliki resiko terjadinya penyakit akibat kerja (PAK). Dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja menjelaskan bahwa
semua pekerja/buruh disuatu perusahaan harus bekerja dalam lingkungan yang
aman dan sehat. Pekerja memiliki hak untuk bekerja tanpa harus menghadapi
risiko serius terhadap keselamatan dan kesehatan kerjanya. Tindakan preventif
harus diutamakan dalam rangka mengurangi risiko terhadap keselamatan dan
kesehatan pekerja. Pendekatan pencegahan melibatkan identifikasi potensi
bahaya, evaluasi risiko, serta pengembangan strategi untuk menghindari atau
mengurangi risiko tersebut (Undang-undang No 1 Tahun 1970 Tentang
Keselematan Kerja).

Dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) di PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry ini menggunakan landasan
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang menerapkan SMK3 dan ISO
45001 untuk Standar Internasional. Tujuan PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper
Industry menerapkan SMK3 yang mengacu pada dua landasan ini adalah untuk
mencapai “Zero Accident” dan “Zero Penyakit Akibat Kerja (PAK)” yang sesuai

dengan komitmen yang telah ditetapkan.



Untuk menanggulangi resiko PAK pada pekerja di PT. Lontar Papyrus
Pulp and Paper Industry, maka dilakukan kegiatan pemeriksaan berkala atau
Medical Check Up (MCU) kepada seluruh pekerja di PT. Lontar Papyrus Pulp
and Paper Industry, yang mana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Trasmigrasi No. Per. 02/Men/1980, menyatakan bahwa “Semua perusahaan
sebagaimana dimaksudkan pasal 2 ayat (2) tersebut harus melakukan
pemeriksaan kesehatan berkala bagi tenaga kerja sekurang-kurangnya 1 (satu)
tahun sekali kecuali ditentukan lalu oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja”.

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dalam melakukan dan
melaksanakan Pemeriksaan berkala dan pemeriksaan khusus atau Medical
Check Up (MCU) memiliki tujuan masing-masing, yang mana pemeriksaan
kesehatan berkala ini bertujuan untuk mempertahankan derajat kesehatan tenaga
kerja setelah berada dalam pekerjaanya, serta menilai kemungkinan adanya
pengaruh-pengaruh dari pekerjaan sedini mungkin yang perlu dikendalikan,
serta untuk Pemeriksaan Khusus bertujuan untuk menilai adanya pengaruh-
pengaruh dari pekerjaan tertentu terhadap tenaga kerja atau golongan-golongan
tenaga kerja tertentu.

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dalam mengadakan
Pemeriksaan Kesehatan Berkala/Khusus disetiap tahunnya selalu mengacu pada
Program Kerja Unit Safety and Security Tahun 2020 dan mengacu pada
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Nomor: Per-02/Men/1980

tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraaan
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Kesehatan Kerja, serta mengacu pada HIARO dalam mengidentifikasi resiko
resiko permasalahan terkait kesehatan yang ada di PT. Lontar Papyrus Pulp &
Paper Industry. Alur pemeriksaan Medical Check Up (MCU) pada Klinik Cipta
Medika adalah 1) Pendaftaran, 2) Pemeriksaan Vital Sign, 3) Pemeriksaan
Laboratorium, 4) Pemeriksaan Rontgen, 5) Pemeriksaan Visus Mata
(Pemeriksaan Audiometri dan Pemeriksaan EKG), 6) Pemeriksaan Fisik oleh
Dokter dan 7) Pulang.

Jenis pemeriksaan yang dilakukan saat Medical Check Up (MCU) adalah
1) Pemeriksaan fisik, yang berupa pemeriksaan tinggi badan/berat badan,
tekanan darah, denyut nadi, mata dan visus, telinga, hidung, tenggorokan, leher,
rongga dada, rongga perut, extrimitas bawah, dan kulit. 2) Pemeriksaan
laboratorium, yaitu pemeriksaan darah rutin (hematology), urine rutin, kimia
darah yang berupa pemeriksaan sepertti SGOT/SGPT, cholesterol total,
HDL/LDL, triglycerides, ureum, creatinine, glukosa darah, asam urat, HbSAg.
3) Pemeriksaan radiologi/rontgen, yaitu berupa pemeriksaan regtgen dada,
pemeriksaan rontgen dada dilakukan semua karyawan, tujuan dilakukannya
pemeriksaan ini adalah untuk menilai status fisik dari jantung dan paru-paru.

4) Pemeriksaan fungsi pendengeran, yaitu dengan menggunakan alat
Audiometri, untuk menghindari interbensi suara dari luar maka dibuat bilik
Audiometri, untuk menghindari interbensi suara dari luar maka dibuat bilik
Audiometri dengan tingkat kebisingan antara < 40 dB, dilakukan pada seksi-
seksi yang bekerja di area dengan ambang kebisingan > 80 dB. 5) Pemeriksaan

khusus elektro kardiografi (EKG), yaitu dilaksanakan sebagai pemeriksaan
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khusus yang ditujukan untuk mengetahui dan menilai secara dini apabila
terdapat kelainan pada kondisi dan fungsi jantung pada saat pemeriksaan.
Pemeriksaan ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa prevalensi penyakit
Hipertensi yang ditemukan pada pemeriksaan kesehatan sebelumnya masih
mencakup tinggi, sehingga sasaran pemeriksaan ini ditujukan untuk karyawan
yang berusia > 35 Tahun Hipertensi, ditambah dengan karyawan level 8 keatas
karena pada level tersebut tingkat stress karena pekerjaan tinggi yang dapat

berpengaruh pada timbulnya hipertensi dan penyakit jantung.

B. Topik Khusus

Pemeriksaan Kesehatan Berkala dilakukan di Klinik Cipta Medica,
dengan seorang dokter yang telah bersertifikat HIPERKES dan dibantu oleh
beberapa perawat dalam melakukan Medical Check Up (MCU) yang dilakukan
setiap tahun antara bulan juli atau agustus, pemeriksaan ini dilakukan untuk
memantau, memelihara serta meningkatkan status kesehatan pekerja di PT.
Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry untuk memperoleh data atau informasi
untuk menilai pekerja tersebut “FIT” atau “NON FIT’ untuk melakukan

pekerjaan.
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Tabel 1. Gangguan Kesehatan pekerja PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
Industry Berdasarkan Hasil MCU 2022

No Kelainan Total Persentase (%)
1. | Kelebihan Berat Badan 605 40,9
2. | Dislipidemia 530 35,8
3. | Kelainan Visus 235 15,9
4. | Penurunan Pendengaran 183 12,4
5. | Hiperuricemia 145 9,8
6. | Kelainan EKG 110 7,4
7. | Peningkatan Kerja Hati 101 6,8
8. | Hipertensi 68 4,6
9. | DM Tipe 2 66 4,5

10. | Dehidrasi 61 4,1

Berdasarkan hasil MCU dari seluruh karyawan di PT. Lontar Papyrus
Pulp and Paper Industry didapatkan bahwa pekerja yang mengikuti pemeriksaan
kesehatan berkala ini sebanyak dari 1480 pekerja. Gangguan kesehatan yang
banyak diderita adalah Kelebihan Berat Badan sebesar 40,9%, selanjutnnya
gangguan kesehatan terbesar kedua adalah Dislipidemia sebesar 35,8%,
peringkat ketiga besar adalah Kelainan Visus yaitu sebesar 15,9%, Penurunan
Pendengaran sebesar 12,4%, hyperuricemia sebesar 9,8%, Kelainan EKG

sebesar 7,4%, peningkatan kerja hati sebesar 6,8%, Hipertensi sebesar 4,6%,
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Diabetes Melitus Tipe 2 sebesar 4,5% dan yang terakhir adalah Dehidrasi sebesar

4,1%.

Pada penjelasan gangguan kesehatan diatas, PT. Lontar Papyrus Pulp and

Paper Industry telah melakukan program-program untuk mengendalikan

gangguan-gangguan kesehatan yang terjadi, program kesehatan ini juga telah

diberjalan sebagian dari bulan Desember 2022 sampai Agustus 2023, untuk

program kesehatan di bulan September-Desember 2023 masih ditahap

perencanaan.

Tabel 2. Program-Program Kesehatan Kerja PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper

Industry
Program Bulan Deskripsi
Simulasi Kecelakaan Kerja Area dengan peserta drill karyawan dan
Ketinggian safety officer PT. LPPPI.
Simulasi Pencemaran Wabah dengan peserta karyawan dan
safety officer PT. LPPPI.
Simulasi Penanganan Kondisi dengan peserta karyawan PT.
Gempa Desember | LPPPI.
Simulasi Tanggap Darurat dengan peserta karyawan PT.
Kebakaran LPPPI.
Fogging area perumahan KPR
fogging di area mess dan Kpr karyawan PT. LPPI.
Preventive DBD dan Malaria
Penyuluhan kanker serviks dengan
Penyuluhan Kanker Serviks Januari peserta karyawan dan ibu-ibu KPR

PT LPPPI.
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Sosialisasi Penyakit Hipertensi

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Sosialisasi Penggunaan APD
(Earplug, Pencahayaan dan

Ergonomi)

Pengecekan Lingkungan Kerja

(Kebisingan)

Pengecekan Lingkungan Kerja

(Pencahayaan)

Pengecekan Lingkungan Kerja
(Getaran Seluruh Tubuh)

Melakukan kegiatan sosialisasi
penyakit Hipertensi ke Safety

officer.

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.

Melakukan kegiatan sosialisasi
penggunaan APD (Ear Plug) di
area kebisingan TM 2.

Pengecekan kebisingan dilakukan
di Elevasi 00, Turbin MHI (TG),
Area TM 51, Wrapping, Screening
House, dan Area Cone 1 PT
LPPPI.

Pengecekan Pencahayaan
dilakukan di DCS Control Room,
Area Tissue Machine 2, Minilab
QC, Gudang Tissue, Ruang DCS
Powerplant, dan Gudang Pulp PT
LPPPI.

Pengecekan Getaran Seluruh
Tubuh dilakukan kepada beberapa
karyawan PT LPPPI David
Emanuel (Op. Crane 100), Soderi
(CR 50/CHO05), R Sirait (Op.
Crane 250 T), Dafri (Op. Forklift
02), Suharto dan Edi Suhaidi (Op.
MCC Cone 5).
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Pengecekan Lingkungan Kerja
(KURD)

Simulasi P3K

fogging di area mess dan Kpr

Pengecekan KUDR dilakukan di
Storage Jumbo Machine TM 1.2,
DCS CM, Area Tissue Machine 2,
Area Workshop, dan Gudang Pulp
PT LPPPI.

dengan peserta pihak karyawan
TED PT. LPPPI.

Fogging area mess karyawan
lajang dan mess TKA.

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Sosialisasi Penggunaan APD

(Earplug) dan Pencahayaan

Simulasi P3K

fogging di area mess dan Kpr

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan
laporan pemakaian obat P3K.

Melakukan kegiatan sosialisasi
penggunaan APD (Ear Plug) di
area kebisingan TM 2.

terkait luka bakar akibat gudang
oli yang terbakar, patah tulang
akibat terjatuh dari ketinggian
pekerjaan proyek dan patah
pinggang akibat tertimbun tanah
kegiatan projeck Pada Karyawan
TED, CMP

Fogging area perumahan KPR
karyawan PT. LPPI.

Preventive DBD dan Malaria

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Maret

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.
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Sosialisasi Penyakit Dislipidemia

Sosialisasi SOP Program OHIH

Pemberian Bantuan CATU
(berupa masker)

Sosialisasi Bahaya Kebisingan
dan Penggunaan APD (Earplug)

Kegiatan Donor Darah

fogging di area mess dan Kpr

Audit Kantin

Sosialisasi penyakit Dislipidemia
di hadiri Karyawan PT.LPPPI,
Kontraktor ,Masyrakat dan Siswa
sekolah YPMM

Melakukan Sosialisasi terkait SOP
Program OHIH ke safety Officer
dan P2K3

masker sebanyak 1166 kotak

Melakukan kegiatan sosialisasi
bahaya kebisingan & penggunaan
APD (Ear Plug) di Seki TG, RB
dan Kontraktor

Kegiatan donor darah oleh
karyawan ,Masyarakat ,
kontraktor,anak sekolah YPMM

Fogging area perumahan KPR
karyawan PT. LPPI.
Preventive DBD dan Malaria

Melakukan sosialisasi PHBS pada

petugas kantin dan temuan audit

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Sosialisasi Penyakit Diabetes
Melitus

April

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.

Sosialisasi penyakit Diabetes
Melitus di hadiri Karyawan
PT.LPPPI , Kontraktor ,Masyrakat
dan Siswa sekolah YPMM
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Poster K3

Sosialisi Program BPJS TK &
Layanan Orthotic & Prosthetic

Simulasi P3K Ditempat Kerja

Fogging Area Gues House

Melakukan Sosialisasi K3 melalui
poster K3 sebanyak 8 Unit

Sosialisai Program BPJS
Tenagakerjaan dan Layanan
Orthotic Dan Prosthetic unit
rahabilitasi medik Rs. Rapha
Theresia Jambi kepada seluruh

perusahaan di jambi

Simulasi Drill P3K ditempat kerja
untuk kasus patah tulang akibat

jatuh dari ketinggian

Fogging dan pebagian bubuk abate
area Gues House karyawan PT.
LPPPI Preventive DBD dan

Malaria

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Pemasangan Rambu-Rambu K3

kebisingan

Pencegahan Covid-19 ASD

Distribusi Vitamin dan Puding
ASD (Makanan)

Mei

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.

Pemasangann rambu-rambu K3
kebisingan untuk pencegahan
PAK terhadap kerja area

Kebisingan

Pendistribusian Masker kepada
906 karyawan untuk pencegahan
Covid -19 selama ASD sebanyak
9877 kotak

Distribusi vitamin dan Puding
ASD( makanan) untuk

peningkatan stamina , Jumlah
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pendistri:

1. Vitamin : 1652 tablet
2. Minuman : 8178 Pc
3. Makanan : 8065 Bks

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Pemberian Catu (berupa susu
bubuk kotak)

Sosialisasi Kesehatan Reproduksi
Wanita dan Anemia

Sosialisasi Penyakit Infeksi
Menular Seksual dan HIV

Sosialisasi Terkait Ruang

Menyusui

Sosialisasi Penyakit Stroke dan

Penting Sarapan Pagi

Fogging Area mess karyawan

Juni

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.

distribusi CATU sebanyak 1416
Kotak

Sosialisasi Kesehatan Wanita &
Anemia pada pekerja Wanita oleh
pihak Puskesmas Pijoan Baru dr.

Gina Sitepu

Sosialisasi Penyakit HIV dan IMS
pada pekerja Wanita oleh pihak
Puskesmas Pijoan Baru dr. Gina

Sitepu

Sosialisasi Ruangan Menyusui
pekerja Wanita oleh pihak
Puskesmas Pijoan Baru dr. Gina

Sitepu

Sosialisasi Penyakit HIV dan IMS
pada pekerja Wanita oleh pihak
Rs. Royal Prima Jambi dr. Nur

Ameliah & dr. Rini Asmoroza

Fogging area Gues House & Mess
karyawan PT. LPPPI Preventive
DBD dan Malaria
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Simulasi P3K Di gigit Ular di
Divisi MSD

Pengecekan Tensi Meter

Fogging Area mess karyawan

Drill P3K digigit Ular di Divisi
MSD

Pengecekan kesehatan ( Tensi
meter) Oleh team sehat Q untuk
karyawan level 8 sebanyak 20
karyawan dan tidak ditemukan

hasil yang abnormal

Fogging area Gues House & Mess
karyawan PT. LPPPI Preventive
DBD dan Malaria

Audit Obat P3K (Pengecekan
Ketersediaan dan Penggunaan
Obat P3K)

Pengecekan MCU

Sosialisasi PAGN

Donor Darah

Seminar Hari Lingkungan Hidup

Juli

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,
ketersediaan stok obat P3K dan

laporan pemakaian obat P3K.

Pengecekan MCU Kepada seluruh
Pekerja LONTAR

Sosialisasi Pencegahan
Pemberantasan Penyalagunaan
dan Peredaran Gelap Narkotika(
PAGN) oleh Nasasumber BNN &
LAN Propinsi Jambi

Kegiatan Donor darah peserta
donor dari Karyawan PT.LPPPI
,Masyarakat , Anak Sekolah
YPMM & Kontraktor

Seminar Hari Lingkungan Hidup
Pengelolaan & Pengolahan
Sampah Domestik Oleh Dinas
Lingkungan Hidup propinsi Jambi

dan Partisipan dari Karyawan PT.
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Fogging Area mess karyawan

LPPPI & sekolah SMA Kec.
Tebing tinggi

Fogging area Gues House & Mess
karyawan PT. LPPPI Preventive
DBD dan Malaria

Audit Obat P3K (Pengecekan

Audit kelengkapan obat P3K
meliputi : expire date obat P3K,

Ketersediaan dan Penggunaan Agustus ]
ketersediaan stok obat P3K dan

Obat P3K) _
laporan pemakaian obat P3K.
Kegiatan penempatan poster
Kesehatan berupa edukasi terkait

Penempatan Poster Kesehatan cegah PTM, Bahaya Merokok,
Gizi Kerja, Hepatitis diarea tempat
absen karyawan PT. LPPPI

] . Kegiatan Deteksi Dini Tes IVA
Kegiatan Deteksi Dini Tes IVA o
o (Inspeksi Visual Asam Asetat) dan
(Inspeksi Visual Asam Asetat) )
) SADANIS (Periksa Payudara
dan SADANIS (Periksa Payudara o ) )
Klinis) Klinis) pada karyawati dan pekerja
inis

kontraktor perempuan.

Penyuluhan PHBS dan Kantin

Sehat September

Sosialisasi terkait Hiperuricemia

Penyuluhan tentang Gerakan

Pekerja Perempuan Sehat

) Oktober

Produktif (GP2SP)

Sosialisasi terkait Hepatitis

Penyuluhan Penyakit TBC

Sosialisasi Terkait Jantung kronik | November

dan stroke
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Penyuluhan Kanker Serviks Desember

Berdasarkan program kesehatan pada tabel 3 yang bersifat promotive dan
preventif ini, dibuat untuk pengendalian permasalahan kesehatan yang
didapatkan semua pekerja PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry, agar
permasalahan kesehatan di yang ada di perusahaan ini teratasi dan mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu “Zero Penyakit Akibat Kerja (PAK)”. Untuk
mencapai tujuan ini, tidak hanya dengan pengendalian yang bersifat promotive
saja tetapi dapat dilakukan dengan pengendalian yang lain seperti yang bersifat
preventif, kuratif dan rehabilitatif yang dijelaskan pada Undang-Undang
Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Tentang kesehatan, pada pasal 47
menyatakan bahwa “Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan
dengan pendekatan promotive, preventif, kuratif, dan rehabilitative yang
dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. Maka dari itu
diharapkan untuk PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry ini tidak
menerapkan pengendalian yang bersifat promotive tetapi preventif, kuratif dan
rehabilitative nya dilaksanakan lebih baik lagi.

Keberadaan program kesehatan yang efektif dan sesuai persyaratan akan
membawa manfaat finansial bagi para pegawai, karena absensi pegawai menjadi
jarang terjadi dan mereka dapat bekerja dalam lingkungan yang lebih nyaman.
Ini akan mengakibatan peningkatan produktifitas secara keseluruhan, yang
berarti pegawai mampu bekerja dalam jangka waktu yang lebih lama dengan

tingkat produktifitas yang lebih tinggi.
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Implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja ini dapat
dilaksanakan dengan membentuk lingkungan kerja yang kondusif bagi
kesejahteraan, tujuannya adalah untuk melindungi kesehatan karyawan dari
gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan, dan aspek lainnya. Upaya
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan ini akan berdampak
secara tidak langsung pada pemeliharaan atau bahkan peningkatan tingkat
produktivitas.

Dengan penerapan program kerja yang fokus pada keselamatan dan
kesehatan kerja, diharapkan dampak risiko kecelakaan dan penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan dapat diminimalkan. Kesejahteraan pekerja yang
optimal berkontribusi pada hasil kerja yang unggul dari individu tersebut.
semakin tinggi tingkat produktivitas pekerja, maka secara keseluruhan

produktivitas kerja pun dapat mengalami peningkatan (Kaligis et al., 2013).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan laporan magang yang berjudul “Pemantauan Manajemen K3

Terkait Kesehatan di PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry” dapat

disimpulkan bahwa:

1. PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry atau PT. LPPPI merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan bubur kertas (Pulp) dan
Tissue. PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry dalam penerapan SMK3
mengacu pada landasan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang
menerapkan SMK3 dan ISO 45001 untuk Standar Internasional. Tujuan PT.
Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry menerapkan SMK3 yang mengacu
pada dua landasan ini adalah untuk mencapai “Zero Accident” dan “Zero
Penyakit Akibat Kerja (PAK)”.

2. Untuk penerapan Manajemen K3 yang berkaitan dengan Kesehatan di PT.
Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan Program Kerja Unit Safety and Security Tahun 2020 dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Trasmigrasi Nomor: Per-02/Men/1980 tentang
Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraaan Kesehatan
Kerja, yang mana menjelaskan bahwasannya setiap tahun PT. Lontar Papyrus
Pulp & Paper Industry mengadakan Pemeriksaan Berkala/Khusus (Medical

Check Up (MCU)) di Klinik Cipta Medika.



3. Medical Check Up (MCU) yang dilakukan oleh PT. Lontar Papyrus Pulp &
Paper Industry di Klinik Cipta Medika meliputi: pemeriksaan badan/fisik
(pemeriksaan tinggi badan/berat badan, tekanan darah, denyut nadi, mata dan
visus, telinga, hidung, tenggorokan, leher, rongga dada, rongga perut,
extrimitas bawah, dan kulit), pemeriksaan laboratorium (pemeriksaan darah
rutin (hematology), urine rutin, kimia darah yang berupa pemeriksaan seperti
SGOT/SGPT, cholesterol total, HDL/LDL, triglycerides, ureum, creatinine,
glukosa darah, asam urat, HbSAg), pemeriksaan radiologi (pemeriksaan
regtgen dada), pemeriksaan khusus audiometri (Pemeriksaan fungsi
pendengeran), dan pemeriksaan elektrokardiogram.

4. Gangguan kesehatan yang diderita pekerja PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper
Industry adalah Kelebihan Berat Badan sebesar 40,9%, Dislipidemia sebesar
35,8%, Kelainan Visus yaitu sebesar 15,9%, Penurunan Pendengaran sebesar
12,4%, hyperuricemia sebesar 9,8%, Kelainan EKG sebesar 7,4%,
peningkatan kerja hati sebesar 6,8%, Hipertensi sebesar 4,6%, Diabetes
Melitus Tipe 2 sebesar 4,5% dan yang terakhir adalah Dehidrasi sebesar 4,1%.

5. Penerapan program kesehatan yang dibuat dan dijalankan di PT. Lontar
Papyrus Pulp and Paper Industry ini disesuaikan dengan permasalahan-
permasalahn kesehatan pekerja yang diketahui dari hasil MCU dalam
pertahun. Dengan adanya penerapan program kerja yang fokus pada
keselamatan dan kesehatan kerja ini, diharapkan dampak risiko kecelakaan
dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dapat diminimalkan dan

mencapai tujuan “Zero Accident” dan “Zero Penyakit Akibat Kerja (PAK)”.
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B. Saran

1. Pada PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry untuk memperbaiki HIARO
yang berkaitan dengan kesehatan, karena di PT. Lontar Papyrus Pulp and
Paper Industry, untuk HIARO sendiri masih kurang detail dalam menjelaskan
permasalahan-permasalahan terkait kesehatan.

2. Untuk Program-Program Kesehatan dalam mengatasi permasalahan
kesehatan pekerja di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry harus
berjalan ke Preventif, Kuratif dan Rehabilitative bukan hanya ke pada
Promotive saja, agar permasalahan yang timbul di pekerja dapat lebih cepat
teratasi dan mencapai tujuan yang diinginkan “Zero Penyakit Akibat Kerja
(PAK)”

3. Perlu diadakan jadwal rutin untuk program k3 yang bersifat Promotive,
Preventif, Kuratif dan Rehabilitatif di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
Industry yang akan dilakukan dalam kurang lebih satu tahun kedepan, agar
program ini dapat menurunkan jumlah tenaga kerja yang mengalami
gangguan kesehatan pada saat bekerja.

4. Diperlukan tambahan untuk tenaga kerja di bagian MSD atau yang berkaitan
dengan kesehatan tenaga kerja di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry
agar produktifitas perusahan dapat lebih berjalan maksimal dan tidak

ditemukannya lagi gangguan kesehatan yang dapat menyerang tenaga kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Kegiatan Magang.

Gambar 6. Kegiatan Observasi Pabrik Pulp dan Tissue
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Gambar 9. Kegiatan Safety Talk Bersama Karyawan PT. Lontar Papyrus Pulp
and Paper Industry
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Gambar 13. Pengambilan Data MCU Di Klinik Cipta Medica
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Gambar 16. Melakukan Diskusi Terkait SMK3
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CIRCADIAN RHYTHMS

(Jam Biologis)

Jam sirkadian
mengantisipasi dan

menyesuaikan fisiologis
dengan berbagai fase

dalam sehari.

Pendekatan Untuk
Mendapatkan Kualitas
Tidur Terbalk
+ Tidak menggunakan kamar tidur
sebagal tempat kerja
+ Pastikan kamar berada dalam
kondisi sunyi. gelap dan nyaman
* Dukungan keluarga terutama
untuk karyawan shift
* Pastikan kondisi berada di suhu
yang sejuk (16-18)
* Hindari Kafein atau high energy

drink beberapa saat sebelun waktu

* Hindari rokok dan nikotin beberapa

saat sebelum tidur
* Jangan tidur persis didepan jam
alarm (psikologis)

+ Olahraga rutin tetapi tidak 2 jam
sebelum tidur

Blontar pepyns

AYO TERAPKAN GIZI

LD

SIKLUS TIDUR

Stage N1 -Very Light
Slaop

SiageN2 :Relatively
Light But.
Maintained

Sloop
StagaN3 :Doep Slacp

Hal yang
Diperhatikan

Penurunan performa setelan bangun
darl tidur >40 menil

By @

HINDARI
FATIGUE
SAAT
BEKERJA

Istirahat yang Sesungguhnya
Wakiu yang dinabiskan tigak berada
dl lingkungan kerla

Tingkat Paparan Bahaya Kerja
Penambahan jam kerja > penambanan
paparan  hazad  yang  diterima
kebanyakan NAD ditentukan uniuk &

N

Tugas Manual
Pengerjaan tugas repetitl Jangka
panjang - Overuse Injury

Gambar 19. Melakukan Meeting Persiapan Audit
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Gambar 21. Audit GP2SP
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LOG BOOK

Buku Catatan Harian Magang

Nama : Putri Meilita Wulandari

NIM : 2000029253

Lokasi Magang : PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry
Waktu : 07 Agustus — 07 September 2023

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
YOGYAKARTA
2023




KATA PENGANTAR

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengetahuan di lapangan bagi mahasiswa minat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka setiap mahasiswa yang sedang melaksanakan
Magang wajib merekam atau mencatat setiap kegiatan di lapangan dalam buku catatan harian
(Log Book). Buku catatan harian magang ini akan memberikan banyak manfaat, baik bagi
mahasiswa maupun program studi, antara lain:

A. Sarana bimbingan magang untuk memudahkan pemantauan kegiatan magang di lapangan
antara mahasiswa dengan pembimbingnya

B. Alat bagi mahasiswa untuk memudahkan menelusuri kembali setiap kegiatan dan data yang
diperoleh selama magang dilaksanakan

C. Bahan pembuatan laporan penulisan magang

Agar buku ini bermanfaat maksimal, maka setiap mahasiswa minat K3 diminta mengisi buku

catatan harian penelitian ini sesuai dengan petunjuk pengisian yang diberikan.

Buku catatan harian magang ini menjadi milik minat K3, sedangkan pelaksanaan magang

menjadi tanggung jawab mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Juli 2023



PETUNJUK DAN CONTOH PENGISIAN

Agar buku catatan harian magang ini bermanfaat bagi mahasiswa serta semua yang

berkepentingan, maka diwajibkan bagi mahasiswa untuk memperhatikan dan melaksanakan

petunjuk pengisian buku ini, yaitu:

A. Mahasiswa yang melakukan magang harus mencatat semua kegiatan dan data yang
diperoleh secara singkat dan jelas

B. Mahasiswa wajib mengisi kegiatan magang dan data yang diperoleh dari hasil kegiatan
selama dilapangan

C. Bila ada kesalahan dalam pembuatan kegiatan maka harus ada paraf dari pembimbing

lapangan yang dibubuhkan disampingnya

Contoh yang harus tertulis pada log book adalah seperti berikut ini:

HARI 1

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2023
Kegiatan : Safety Induction,
Uraian Kegiatan:

Pada hari pertama magang saya mengikuti safety induction di perusahaan. Safety induction
diberikan oleh Pak Amir bagian K3. Safety induction dilaksanakan di ruang meeting
perusahaan.
Materi yang disampaikan pada saat induction adalah:

1. Kebijakan K3 perusahaan

2. Bahaya dan risiko di perusahaan

3. Aturan aturan K3 di perusahaan.

4. Dsb.

Mengetahui
Pembimbing | apangan

Rio Arméndi, AMd



IDENTITAS PEMBIMBING

Pembimbing Lapangan
1. Nama : Rio Armendi, A.Md
2. Instalasi : PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry
a. Telp : 0813-7301-9637

b. Email : Rio_ Armendi@App.co.id

Pembimbing lapangan

Rio Armendi, A.Md
Pembimbing Magang
1. Nama : Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.
2. Instalasi : Universitas Ahmd Dahlan
a. Telp : 0822-4283-9148
b. Email : machfudz arianto@ikm.uad.ac.id
Pembimbing Magang

Jst-

Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.



KEGIATAN HARI 1

HARITANGGAL : Sentn, 09 ARVMHUS 3022
KEGIATAN : Sa\:e&g (ndvchon
URAIAN KEGIATAN

ada tort  Rertoion MoQang  Sova mengikuit  Soeetd)
(nduckion & OT Lontar Ropymps Qup and ®a®er o dusky
30&“5 loduckon dibecikan oleln ¥ fouzon ( Divist
HaMos) bk @O (tembiobing lopangon), Pok dugan ( (eoder
SLUEY) o Qo Wicon (Terbomibiod (afanopn)
g"@*‘ﬁ hduckon  ditakcanakan  diTuond nduedon - Sakery
And Securiy (98),
Matert Yano, ditompoikan Qodoh oot (pdvokion adatah:
L kebijakan (Peraturon & PT. LPPP
. Rokoys & 0T (PPPL bang didelatkan  Secowa

SellaS
3. Muron  Dwia Sogety and  gecurty (g

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

: I

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 2

HARUTANGGAL : 3efasa, O} Aopdus 804D
KEGIATAN : lopoton  don Dergtarain  Audi
URAIAN KEGIATAN

Ddo hoct  keduo MOgnNng, Somo. Metarutean
diskust brcomon ok RO don Pak Wiroy  terkalt
dudul  Looran Magono,  Yongy akan dlombil.

thda. Rang bart | [0ya Membantu Gersioron
avdit  bercovion by Detol  dow camilak

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan
(W

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 3

HARITANGGAL : Roby, 09 Mopsduy J082
KEGIATAN : WOKSHhOP don NMerginfit  dato
URAIAN KEGIATAN

Pado hart ketioo MoQang  Soya Membonits  0enyiatpleom
kegiodon Workshop HARO don €3 Mergikutt Sertot
Mesbonty  Oesiploanya Wotkshde HIARD don k3, Yoo

&i Jeoskan Oleh  Porore  Wildon  Ampetor  Audit  RuSat.

. e
Sdon)ktyn Saun melokukan  Prediaputan doto WV /
MinutetOr Sokesy

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

v

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 4

HARI/TANGGAL . koamig, \O  Agustus 9093
KEGIATAN . Audik
URAIAN KEGIATAN

Do bori keempat Ma90™D | Soyo MefokvkAn Paropuditan
& 0T AIM, kepudion Metorukon Perglnputan doato  Audit.

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 5

HARITANGGAL : Jumat | (| Agustus 8053
KEGIATAN : Perolnputon  dodon
URAIAN KEGIATAN

fado o  ketwmo MaQaNg  Sagan  tmelanjutikan
Roojaputan  dada  audit | kemudian  Mende Soin
(eaFleat &-Qt\)comg PQTWOSO\Q'\O"\ kESQhQ*OI\ FQPrOdUksl

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan
/

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 6

HARUTANGGAL : Sentf, 14 Aoustus 2093
KEGIATAN : Pengambiion dato
URAIAN KEGIATAN

foda fart keerom Mogpr, 2oy melakukon
Oerpmbiton  dotor  keseadan Mcu  dicieta

Medica. kemvudian melokukan Obgeryog!
Atea Porik.

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan
v

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 7

HARIUTANGGAL : Selasa, (S goustus 8083
KEGIATAN : Trolndng  \eac N 0g colx
URAIAN KEGIATAN

Bda haci kedujuh MoOng  Soya MmrRlakUROn
fertiogon don  Mengikuit “Tralntng  tear ning
Of case Yarg dikvjukon  kKepodon  karyawan
PT. LeeP(  kemudion Stang hartnya  memosuk kon
ooV gnoippud dokon YCu  Pekerjon pr.Lbppl

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

v I

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 8

HARITANGGAL : Rabu, (6 Aousdus 20983
KEGIATAN : kedlodon GO0y TOYON)
URAIAN KEGIATAN

da hort  kkedelopan magang  Sayo  mengileudt
kegioton  A0tong (0Yorg dalap e pertng Ot

hort Lingkungan Hidue, Gertamoa Qeiceryon PT'LPf’Pl
don Mosyoraicor Se kA dar PerusSarcon Ston9 V\OFU\\JO.

Mo dodor  MICU don Data hottl  audet

‘condraidor,
Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan
s
AN '

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 9

HARITANGGAL . Jum‘at (8 Adustus 2033
KEGIATAN ;Ao at berSiia
URAIAN KEGIATAN

POAO C\O\‘( ‘(QQCN‘B\\(OG\ Moo, gQ‘jOL el ketufeon
Aumdr becgin barsomo  ocyawon  (ONEOr don

. S C u .
Slory hottrey  mengiopus  dofor M
Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

: a

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 10

HARI/TANGGAL : Semin, 21 fousduy 2023
KEGIATAN : \nPuk doda
URAIAN KEGIATAN

fodo harl keSepuluh Magang  Soyo melafenkon

Rgveuton  dokct kerusakan  MObi(  Menggunaten

WebWde  Perpihaan dan MeMbuat  RelabPotoan
koss  kecelowoon kerja. Selonnya  iglalcuteon

Qokety Ak dendoro) keojakan  YAQ  alkon  dilakuken
kagodon diloltkeon wat fue minuke  FOr

Qo;e,kj

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

y G

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 11

HARUTANGGAL : Selasa 98 Ajui4us 200%
KEGIATAN : Input dodr  MCU
URATAN KEGIATAN

da horl kegebeldS Mogan)) guyo Mmelakctean
lecafinepton doto 0ACY, pata euieon traintng (eam‘u\g

Ot cose  dan mevbuot Pelowpron  kosus  fecelaleoon
eecjor

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan
4

Y d

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 12

HARITANGGAL : Rabu, 93 Agus4us 2023
KEGIATAN : fordam bitan dadx @Poran Qlchtr
URAIAN KEGIATAN

Bda bort keduo boloS Mogarg  Soya  melokukon
Cacjapuion daia  tiCu, Membuod  |AfOfon gk,
Maginpud dadko Post dest drain@ng |earntnoy OF
CoSe  Paggmiprlon dadar  ndule (@POron alehir
lidiae apda Medica dan vembugd \atoran

kecpiakoan eerin

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

- iy

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 13

HARIUTANGGAL : oS, J4 @ousdus 2043
KEGIATAN 1 Ttown g febakaron
URAIAN KEGIATAN

do han lefiga bQ(OlQI Salja Meno)icuit TN g k ebaleorran

“don Qengguroan apar bersoma Oekeryp [ kacyouwon
Puslestnos  Pijoan baru epudion  embuod \O\POg
rerkolk ou ecelokoon et dan memasukEon

dodcr MCU

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

y iy

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 14

HARUTANGGAL ; dov'at A9 Aojugdul  JORS
KEGIATAN : gac_@\—g @l
URAIAN KEGIATAN

bdo hod eempar belas MoQard  Zoya  Mmelalcukan

droiong  fenvudian glolewkon  Sagery fatic FeMor)
forlgue don Ciccadlon CM‘“‘“"S kepodon  PRERM)O
Borg grgensy  Frotang leaening of case \
Mepoelist dectonk o\,  doe W\OVLUVZOA disiet
krtoir Ss  bersame Raie A

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

- &

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 15

HARUTANGGAL : Senn, 28 PAAUEUS 8693
KEGIATAN : A Lavoran  althiv
URAIAN KEGIATAN

Cdo kot 2 Wma beos Wagang Saya Meakukcn |
?anmwof\ do¢ar  MCU Tetobchic , paelabedican Al S eutt

tetlonr hoxil \agoran alhc, don tvencodt ﬂﬂa”‘(”
A0\ ular
froininoy dan Membouod posder dendang HQuon

\DQr‘o\SO& )

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

y )

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 16

HARITANGGAL : Jeloga 49 Mousdus 3093
KEGIATAN : Dodr NACL
URAIAN KEGIATAN

Podo hori ke enombelo MO0 Sada melalkctleon

x an
Percpieuton  dan  Pemvahon data  peleerjt Lﬁdo\g
leloh ada houl NCU don Yang &(do:()c Svi Lerkald
Wos( M, lemudion melomurkon Atk

BRoron ok pmaoano

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

, 1

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 17

HARITANGGAL : Ropu, 39 AJUSEUS 3022
KEGIATAN : Qenaburan Benih kon
URAIAN KEGIATAN

Poda hoct ¥R dojuh belas MAQAG - oo melodcukan
beeofied) bersamor Pekerin  \randOC Aol Msp/Ss/Ga,
don meltod budoya  Y-~Pay - dan Poder 9®02—me
ko ManGiiuR ¥egjotan  Penclburan 3000 benlh

&felobuhan  Sungal Pengabuon

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Arnlendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 18

HARUTANGGAL ;a2\ pouets 8023 o
KEGIATAN : Templade [oportan osud fecelakeon kteﬂ)
URAIAN KEGIATAN

foda hert ke (8 mogarg  Zoya membuot g
apioke derfoit BR9S Kedenoo ker 00N \a@ovohmf?
tecolatoon e iemudion wembuod RRT A€ iz

23 Mlokuon,  SIRT. \RPPL LT
Deoogdon Yong) detala Allaied

Liceteniotean Sood  Audid G

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

y §

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 19

HARUTANGGAL : qunod | Ol Qepdember Zoay,
KEGIATAN H k@%om o Aa n\l Q
URAIAN KEGIATAN

Poda hont ke Searbiton betod Magang Sayon  Mengavodt
Yegioten A DARL WA Tesk, don Membertdean edukoh
Copukor etehoomn [ROOAUK(T Yorg Mant PT. (pePI
deroon  Puskesmat Ploan.

Deerior SaMa
Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

- 4

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 20

HARUTANGGAL : Genn, D4 SepsemMiber G023
KEGIATAN : Persiopan  Audit
URAIAN KEGIATAN

\ Vlelo'a Lile MK menotictudy
fodo hoa  leeduo putuh 00n0) o e

CoRo&  Uadule  Per Stapon auAM & @PQSP'\(EKMPM
fado Qong hartyo Mempergiopkon  {EmPad ~

Yarg akan Qlawrunop  Saot auch‘;g Cczgii)ecMan
Moot bebecapon  POSEEC QCOaTaM

disempel  SlbeberaP lempod  [erion

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

. &

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 21

HARUTANGGAL . gelaga, OF SepiM ber 5623
KEGIATAN : Pengarplon poster ¥
URAIAN KEGIATAN

fodo hori ke duoLpuluh Sofu Mooy - Qaya tvelafetukan

Pnapeon Posser densany PTOMOR dom program £3
Severft  HiPerdendi DM Hepofits, Merokok, izl erja,
do Celusuh  dempad  absen  kenmadian nmegnokuh
Peroguditon  GPase bersomo  1bu-Thu O\CE fee seha+an
ovtod  Jomb

Mengetahui Mengetahui

Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

~/ ¥

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 22

HARITANGGAL . RQobw 06 2ef fenboer 2053
KEGIATAN : fodll GP=asP
URAIAN KEGIATAN
\ ap ot
fodo hott keduo- duo moaardg, Joun  wecel ot young

i § - ber
‘ 290 don  Melengeopt  orkS: : %
%ﬁi; \@;EQSMP \emudion e flinte Cg&t—gg évl,edtca u
. \& |
Me\do  keleaojoron oo audt

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

y I

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 23

HARUTANGGAL . komiy ©F Sepemboer 2083
KEGIATAN . logoron  alehit doo o dpin SHOH
URAIAN KEGIATAN

fodo ot \ee 82 Mooy, Soyo &}/\ew\&erg\u?mﬁ
don menopcuy Suros - Sucad ahMinisdroy  yondy

X  \ogoran Qkhir  Magang &
SloukoON, enopet | (OROTER o %«@Wd‘a&g&%.

ke kepolo umk %S Yoot
kegjoson  PenenRelon Perder  Cuy Jeliee

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

Y $-

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



KEGIATAN HARI 24

HARITANGGAL . 8‘-”‘"0‘* ) o8 MW%&?
KEGIATAN W Nelely

URAIAN KEGIATAN . |

bio hofl kokine Mogang Caga melalenkan

n kondor
Asvok  berSih - berSonmo celuruh €argawa ,

temudion Melonuskon  Membuod e c\:{?ﬂ\ ad‘;d:; i
GPRSP don  wegbogpicaon kool O

\eo0dn \cotr\ﬁguoom\ 017.LPPP)

Mengetahui Mengetahui
Pembimbing Magang Pembimbing Lapangan

: f

(Machfudz Eko Arianto, S. KM., M.Sc.) (Rio Armendi, A.Md)



Nama
Lokasi

Pembimbing Lapangan

DAFTAR HADIR MAGANG

: Putri Meilita Wulandari

: PT. Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry

: Rio Armendi, A.Mq,
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FORM PENILAIAN (Nilai Praktik) MAGANG

Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Nilai dari Nilai dari
Seminar Rata-
No NIM Nama Pembimbing | Pembimbing Lapora at
MAGANG Lapangan ~aporan ! ) 2
40% 40% 20%
Note : Range : 0 - 100
Yogyakarta, . isvisivmsassivisisesosirass
Penilai,




Nama mahasiswa
NIM

Nama Industri
Unit Kerja

Tanggal Pelaksanaan

FORM PENILAIAN MAGANG

Peminatan Keselamatan dan Kesehatan (K3)

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry

: Putri Meilita Wulandari

: 2000029253

: PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
: Safety and Security (SS)

: 07 Agustus — 08 September 2023

Kriteria Penilaian
No Kriteria Nilai (Range 0-100)
1. Etika 0 4
2 Kedisiplinan g0
3. Kerja sama o5
4. Inisiatif kerja 9 L‘
5. Loyalitas aC
6. Tanggung jawab kerja 9 4
7. Pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam
melaksanakan dan menyelesaikan ﬂ?

Total 93, 9

Penilai

-9-2%
J%w

(Rio Armendi, A.Md)




Nama mahasiswa
NIM

Nama Industri
Unit Kerja

Tanggal Pelaksanaan

FORM PENILAIAN MAGANG

Peminatan Keselamatan dan Kesehatan (K3)

PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry

: Putri Meilita Wulandari

: 2000029253

: PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper
: Safety and Security (SS)

: 07 Agustus — 08 September 2023

Kriteria Penilaian
No Kriteria Nilai (Range 0-100)
1. Etika 7 ¢«
o Kedisiplinan 6 5
3 Kerja sama
95
4. Inisiatif kerja 7 r
5. Loyalitas 6 +
6. Tanggung jawab kerja 9 T

7. Pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam

melaksanakan dan menyelesaikan

95

Total
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(Wira IsKandar, A.Md. Kep)



SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Rio Armendi, A.Md

Jabatan : Pembimbing Lapangan I di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Putri Meilita Wulandari

NIM : 2000029253

Dengan ini menyatakan bahwa di PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry tidak diperbolehkan
untuk menggunakan alat elektronik seperti handphone dan kamera serta tidak diperbolehkan untuk

mengambil video atau foto di area perusahaan tanpa didampingi oleh pembimbing lapangan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan dengan sebagaimana mestinya

Hormat kami,

89>
1260
Rio Arméndi, A.Md



Lampiran

PENGUMUMAN
No: 2021 Jxn 7 Lopp) /009

Subyek : Ketentuan Izin Photo/Hand Phone {HP)/ Drone untuk Tamu

Untuk ketertiban dan keselamatan kerja tamu perusahaan yang akan masuk ke area mill maka
disampaikan ketentuan pemakaian alat-alat elektronik seperti kamera, hand phone, handy
cam dan Drone sebagai berikut :

1. Dilarang membawa alat-alat elektronik ke area mill tanpa ada izin dari perusahaan seperti:

a, Kamera

b. Hand phone {HP) / Smart phone
¢. Handy cam

d. Drone



